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BAB |
PENDAHUL UAN
A. Latar belakang masalah

Beberapa tentang kelahiran dan perkembangan Filsadia awal kelahiranya
tidak dapat di pisahkan dengan perkembangan (ljmeagetahuan yang munculnya
pada masa peradaban kuno (masa yunani) makna iksafafsendiri adalah cinta
Keahrifan, arti kata tersebut belum memperhatikakma kata yang sebenarnya dari
kata Filsafat, sebeb pengertian “mencintai” beluemperlihatkan keaktifan seorang
Filosof untuk memperoleh Kearifan.

Aliran yang mengawali periode yunani klasik adaBdfisme, kata Sofis
berarti Arif atau Pandai,yaitu gelar bagi merakangyanemiliki kearifan dalam
menjalani kehidupan. Namun pada zaman ini, kates $efkaitan dengan orang yang
pandai bicara, mempengaruhi oarng dengan kepandzeatiebat. Sofis dalam
gambaran yang di berikan para tokoh aliran inilatljahat dan tidak memilki moral.
Namun mereka sebenarnya memiliki jasa yang luméagsar dalam perkembangan
Filsafat. Dan ada beberapa pendapat orang terhaltfap Sofisme yaitu ada yang
menganggap bahwa aliran Sofisme sebagai alirany@ngsak dunia Filsafat.

B. Rumusan Masalah
Setelah melihat pernyataan diatas muncul pertangiaaenak penulis yaitu :
1. Apa dampak hadirnya Aliran sofisme dalam Filosofngni?
2. Bagaimana pemikiran Filsafat yunani klasik yangelbpori Sokrates,
Plato dan Aristoteles?
C. Tujuan penulisan
Adapun tujuan penulisan dari makalah ini adalah :

1. Untuk mengetahui dampahk hadirnya Aliran SofismardaFilosofi

yunani.

2. Untuk mengetahui bagaimana pemikiran Filsafat yukiasik yang di

pelopori Socrates, Plato dan Aristoteles.
D. Metode Penulisan

Dalam mencapai suatu tujuan tertentu maka dipenlgksa-cara tertentu atau
metode tertentu dalam hal ini yang perlu digunakdalah pendekatan terhadap
objek. Metode ini sendiri merupakan suatu cara atah yang fungsinya untuk

mencapai tujuan dan metodeini harus relevan deujgaam yang hendak dicapai.



Metode yang digunakan penulis dalam penulisan rabkadi ialah metode

deduktif, yaitu menarik kesimpulan dari peryataarum menuju pernyataan khusus.



BAB I1
PEMBAHASAN
A. Pengertian Filsafat

Kata Filsafat berasal dari kata yunani Filosofiangy berasal dari kata kerja
Filosofien yang berarti mencintai kebijaksanaantaktarsebut juga berasal dari kata
yunani Philosophis yang berasal dari kata kerjdi¢?Phiyang berarti mencintai, atau
Philia yang berarti Cinta, dan Saphia yang bekatrifan, dari kata tersebut lahirlah
kata Inggris Philosophy yang biasanya di terjematdebagai “Cinta Kearifan”.

Filsafat adalah Ilmu yang menyelidiki hakikat yasgpenarnya dari segala
yang ada (Al-Farabi).

Filsafatmerupakan kumpulan segala pengetahuan,ndimiahan, Alam dan
Manusia menjadi pokok penyelidikan (Rene Descartes)

Filsafat merupakan induk Agama dari lImi-ilmu dédlsdfat mengenai semua
pengetahuan sebagai bidangnya (Francis Baron).

Filsafat adalah tidak lebih dari suatu usaha uménjawab pertanyaan-
pertanyaan terakhir, tidak secara dangkal atau dogrseperti yang kita lakukan
pada kehidupan sehari-hari atau bahkan dalam kdnasau pengetahuan (Bertrand
Russel).

Filsafat adalah pencarian akan jawaban atas sdjupgldanyaan yang sudah
ada semenjak zaman yunani hal-hal pokok yang tedata. Pertanyaan-pertanyaan
apa yang dapat kita ketahui dan bagaimana kitatdapagetahuinya. Hal-hal apa
yang ada dan bagaimana hubungannya (Alfred Ayer).

Filsafat haruslah dipandang sebagai suatu pengpagkamengenai
perjuangan manusia secara terus menerus dalam upelsgkukan penyesuaian
berbagai tradisi yagn membentuk budi Manusia texpakecenderungan Iimiah.
tegasnya , Filsafat sebagai suatu alat untuk mempenyesuaian-penyesuaian
diantara yang lama dan yang baru dalamsuatu kehadgyohn Dewey).

Dari berbagai definisi diatas masih dapat di tamlasgh hingga berpuluh-
puluh definisi kenyataannya, dari beragaman batgeagertian Filsafat tersebut
melahirkan persoalan tersendiri yang membingungkdas dasar uraian di atas,
maka kami menberikan suatu konsep bahwa Filsafahpueyai pengertian yang
multi-dimensi yaitu :

1. Filsafat sebagai limu

2. Filsafat sebagai cara berfikir



3. Filsafat sebagai pandangan hidup
B. Aliran Sofisme

Pada pertengan abad ke-5 sebelum masehi timbullen éaru dalam
Filosofi yunani yang berlainan sekali sifatnya gada yang dikenal sampai seketika
itu. Aliran itu dinamai aliran Sofisme. Kaum Sofientu muncul bernula diatena dan
dengan sebentar saja ajarannya kenbang keselutida,Agebabnya karena mereka
memaparkan soal-soalnya dan mereka memecahkangberbesalah hidup di
tengah-tengah rakyat. Tindakan guru-guru Sofisneimbawa perubahan besar dalam
sejarah peradaban grik.

Zaman Fofistik ini adalah zaman perpisahan, masegraba dalam alam
pikiran grik. Oleh kerena kedudukannya pada pelngiszaman, kaum Sofis merintis
jalan baru yang arahnya belum tertentu. Ajaran k&afis meruntuhkan yang ada
dengan tiada menimbulkan yang baru.

Sesungguhnya gerakan Sofisme penting juga bagabkefalosofi. Sekalipun
ia tidak memberikan keputusan tertentu dan tetaperia tindakan kaum Sofis
timbullah soal-soal yang menjadi buah pikiran yapgkok penyelidikan bagi
Sokrates, Plato dan Aristoteles beserta murid-myadkemudian.

Kaum sofis membawa filosofi memandang manusia sebaghluk yang
berpengetahuan dan berkemauan. Pengetahuan mdaodtamauan itulah sekarang
dijadikan soal filosofi

Kaum Sofis tidak ada yang sama pendiriannya tergaag masalah. Mereka
hanya sependuluan dalam meniadakan, dalam pendiggatif, pokok ajarannya
adalah bahwa " kebenaran yang sebenar-benarnyla tédeapai” ,maka tiap-tiap
penduluan boleh dibenarkan.

Oleh karena Sofisme mengajar orang memandang sggalaya sebagai
sementara, ajarannya bersifat relatif. Sofisme aakori tentang relativisme,
menyementarakan segala-galanya.

Kaum sofis menggontangkan segala sendi kebenahmmgge orang tak tau
lagi apa yang boleh dikatakan benar buat sekarangkdmudian. Tak heran, kalu
banyak kekacauan yang ditimbulkannya dalam pergautiup.

Protagoras salah satu tokoh terkemuka aliran imyaakan bahwa manusia
adalah ukuran segalanya, jika manusia mengaggagayekian maka demikianlah

adanya.



C. Filsafat yunani klasik

Pada periode yunani klasik perkembangan filsafahunjukan kepastian,
yaitu ditandainya semakin besar minat orang teqhéitafat. Zaman klasik bermula
dengan Socrates, tetapi Socrates belum sampai &eggsthatu sistim filosofi, yang
memberikan nama klasik kepada filosofi itu.

Sistem ajaran filosofi klasik baru dibangun oleratpl dan aristoteles,
berdasaran ajaran Socrates tentang pengetahuagtikldreserta folosofi alam yang
berkembang sebelum Socrates.

Plato mencapai titik persatuan dalam Filosofi gykng selama itu
menyatakan perbadaan pandangan. Dengan itu terdagek pertama kali dalam
sejarah dunia barat, suatu sistem pandangan yamguiogi keseluruhannya dari satu
pokok. Aristoteles meneruskan pokok pengertianoRian membangun suatu sistem
Filosofi yang di dalamnya terdapat tempat tersebdigi berbagai ilmu spesial. Buah
pikiran dalam sistem pengetahuan Plato dan Arie®tenenguasai alam pikiran
orang barat sampai kira-kira dua ribu tahun lamatyéah yang membarikan nama
klasik kepada Filosofi mereka.

D. Etik Sokrates, Plato dan Aristoteles

Budi ialah tahu, kata Sokrates inilah intisari dada Etikanya. Orang yang
berpengetahuan dengan sendirinya berbudi baik.nPatg&kanya itulah kelanjutan
daripada metode Sokrates.

Ajaran Etik Sokrates intelektual sifatnya, selaiariditu juga rasional.
Menurut Sokrates, Manusia itu pada dasarnya bake® dengan selaga barang
yang ada itu ada tujuannya, begitu juga hidup Mank&adaan dan tujuan Manusia
ialah kebaikan sifatnya dan kebaikan budinya. [pandangan Etik yang rasioal itu
Sokrates sampai kepada sikap hidup, yang penuh kasgamaan. Menurut
keyakinannya, menderita kezaliman lebih baik daerbbat zalim. Dalam seqgi
pandangan Sokrates yang berisi keagamaan, terdapgaruh paham rasionalisme.
Semuanya itu menunjukkan kebulatan ajarannya, yaegjadikan ia sekarang
Filosof yang utama seluruh masa.

Seperti juga Sokrates etika Plato bersifat intelelktdan rasional. Dasar
ajarannya ialah mencapai budi baik. Pendapat Beterusnya tentang etik bersendi
pada ajarannya tentang idea. Menurut Plato, adandiam budi :

1. Budi Filosofi yang timbul dari pengetahuan dengangertian.



2. Budi yang biasa terbawa oleh kebiasaan orang barSiklp hidup yang di
pakai tidak terbit dari keyakinan, melainkan diselan kepada moral orang
banyak. Ada dua jalan yang dapat ditempuh untulaksahakan dasar etik
yaitu:

1. melarikan diri dalampikiran dari dunia yang lahandhidup semata-
mata dalam dunia idea.
2. mengusahakan berlakunya idea itu dalam dunia yamgihi.
Kedua-dua jalan itu di empuh oleh Plato. Tujuh &lk&to bersatu kembali
pada bidang Agma, yang menekankan bahwa budi atiglan untuk melaksanakan
idea keadilan dalam penghidupan seseorang dalarr&legbagai badan kolektif.
Etik Aristoteles pada dasarnya serupa dengan etkrafs dan Plato.
Tujuannya mencapai Eudaemunic, kebahagiaan seBlBga&ng yang tertinggi”
dalam penghidupan. Tetapi ia memahamkannya seealia dan sederhana. la tidak
bertanya tentang budi dan berlakunya seperti yakgmukakan Sokrates. la tidak
pulang menuju pengetahuan tentang idea yang dskegaoleh Plato. la menuju
kepada kebaikan yang tercapai oleh Manusia yangasegngan jenisnya laki-laki
atau perempuan, derajatnya, kedudukannya ataujpakeya. Tugas daripda etk
ialah mendidik kemauan manusia untuk memiliki sik@ng pantas dalam segala
perbuatan.
Budipikiran, seperti kebijaksanaan, kecerdasanpaégaapat yang sehat lebih
diutamakan oleh Aristoteles dari budi perengaiesekeberanian, kesederhanaan
dan lain-lainnya. Keadilan dan persahabatan, meémnigtoteles adalah Budi yang

menjadi dasar hidup bersama dalam keluarga danralega



BAB I11
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Adanya aliran Sofisme dalam filosofi yunani dapagnmbawa berubahan
budaya dan peradaban Athena. Aspek positif damysdaliran sofisme ini
akan mempengaruhi terhadap kebudayaan yunani, yaiaiu revolusi
intelektual dan mengangkat manusia sebagai objekikpgan Filsafat,
gerakan aliarn sofisme juga penting bagi sejatakdfi karena aliarn sofisme
telah memajukan pandangan baru.
2. Sokrates , Plato dan Aristoteles pada dasarnya momeyap pandangan etik
yang sama. Pandangan etik Sokrates dan Plato diersiklektual dan
rasional. Sedangkan pandangan etik Aristotelesfaersalis dan sederhana.
B. Saran-Saran

Tujuan hidup tidaklah mencapai kebaikan untuk Keraimelainkan merasa
kebahagiaan. Tujuan kita nukan mengetahui, melainkarbuat, bukan unuk
mengehaui apa budi itu. Melainkan supaya kita miemgarng yang berbudi manusia
tidak selamanya tepat pertimbangannya, adil sikapksdang-kadang manusia
berbuat yang tidak masuk akal. Oleh sebab itu mameylu sekali tahu menguasai
diri, manusia yang tahu menguasai diri hidup selb@@aa mestinya tidak terombang-

ambing oleh hawa nafsu.
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